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Policy Analysis of the Arabic Language Learning Program at MAPK MAN 1
Surakarta during the Corona Pandemic

ABSTRACT
Firdaus Author Reyza FM

The aims of this research are: 1). To analyze the implementation of Arabic
language learning program policies at MAPK MAN 1 Surakarta during a pandemic
2). To analyze the monitoring and evaluation carried out on the Arabic language
learning program policies at MAPK MAN 1 Surakarta during the pandemic.
3). To analyze the follow-up plan process from the evaluation results carried out
on the Arabic language learning program policies at MAPK MAN 1 Surakarta
during the pandemic.To achieve the goals of the research, the researcher used the
Research and Development method.

The type of this research is qualitative research in the form of research using
a phenomenological case study method or approach. The place for the research
process is at MAPK MAN 1 Surakarta. This research was conducted from April to
December in the 2021/2022 school year. The research subjects at the school were
the Head of the Religious Affairs Program while the informants were several
teachers and students of MAPK MAN 1 Surakarta. The data collection methods in
this study are interviews, observation and documentation. Test the validity of the
data using triangulation and triangulation of sources. Then the method of data
analysis with a data reduction model, data presentation (data presentation), and
drawing conclusions/verification.

From this research it can be seen that: 1). The implementation of learning
policies at MAPK is heavily influenced by government policies and regional
policies, these policies are very dynamic during the Covid-19 pandemic. MAPK
uses KMA 183 and 184 as curriculum guidelines and emergency curriculum as a
technical implementation of learning during a pandemic. 2). Schools carry out
periodic evaluations every week and month to see the conditions of Covid - 19,
mentality and student health are important concerns where learning must be
carried out according to conditions during a pandemic. 3). Improving community
conditions related to the Covid - 19 pandemic, turning online learning into face-to-
face learning Back where schools and dormitories are starting to be active and
social restrictions no longer apply. With online learning running for about 2 years,
the school community is more familiar with technology and digitization. Because
of this, schools continue to use the digitalization system or in the network even
though face-to-face learning is re-implemented.

Keywords: Policy, Curriculum, Learning During a Pandemic



Analisis Kebijakan Program Pembelajaran Bahasa Arab di MAPK MAN 1
Surakarta di Masa Pandemi Corona

Firdaus Author Reyza
Abstrak

Tujuan dari penelitian ini adalah : 1. Menganalisis pelaksanaan kebijakan
program pembelajaran bahasa Arab di MAPK MAN 1 Surakarta dimasa pandemic
2. Menganalisis monitoring serta evaluasi yang dilakukan terhadap kebijakan program
pembelajaran bahasa Arab di MAPK MAN 1 Surakarta dimasa pandemi.3. Menganalisis
proses rencana tindak lanjut dari hasil evaluasi yang dilakukan terhadap kebijakan program
pembelajaran bahasa Arab di MAPK MAN 1 Surakarta dimasa pandemi.

Adapun jenis penelitian ini adalah penelitian kualitatif berupa penelitian
dengan metode atau pendekatan studi kasus fenomenologis. Adapun tempat proses
penelitian adalah di MAPK MAN 1 Surakarta . Penelitian ini dilaksanakan pada
bulan April sampai dengan Juli tahun pelajaran 2021/2022. Subyek penelitian di
sekolah tersebut adalah Kepala Program Bidang Keagamaan sedangkan informan
adalah beberapa guru dan siswa MAPK MAN 1 Surakarta. Adapun metode
pengumpulan data dalam penelitian ini adalah wawancara, observasi dan
dokumentasi. Uji keabsahan data menggunakan triangulasi dan triangulasi
sumber. Kemudian metode analisis data dengan model reduksi data, penyajian data
(data presentation), dan penarikan kesimpulan/verifikasi.

Dari penelitian ini dapat diketahui bahwa : 1). Implementasi Kebijakan
pembelajaran di MAPK sangat dipengaruhi oleh kebijakan pemerintah dan
kebijakan daerah, kebijakan tersebut sangat dinamis ketika masa pandemic covid-
19. MAPK Menggunakan KMA 183 dan 184 sebagai pedoman kurikulum dan
kurikulum darurat ssebagai teknis pelaksanaan pembelajaran saat pandemi. 2).
Sekolah melakukan evaluasi secara berkala setiap minggu dan bulan melihat
kondisi covid — 19, mentalitas dan Kesehatan siswa menjadi perhatian penting
dimana pembelajaran harus dilaksanakan menyesuaikan kondisi di masa pandemic.
3). Membaiknya kondisi masyarakat terkait pandemic covid — 19, menjadikan
pembelajaran dalam jaringan menjadi pembelajaran tatap muka Kembali dimana
sekolah dan asrama mulai aktif dan pembatasan sosial sudah tidak berlaku. Dengan
berjalanya pembelajaran dalam jaringan selama kurang lebih 2 tahun, membuat
masyarakat sekolah lebih mengenal dengan teknologi dan digitalisasi, Karena hal
tersebut sekolah tetap menggunakan system digitalisasi atau dalam jaringan
meskipun pembelajaran tatap muka kembali diterapkan.

Kata Kunci: Kebijakan, Kurikulum, Pembelajaran di Masa Pandemi
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Field Note
: Ustadz Tholib (kepala program MAPK)
: 21 Mei 2022
: Rumah ustadz Tholib

: “Ustadz saya mau bertanya banyak soal kebijakan,
|mplementa3| dan kurikulum di MAPK”

: “Iya silakan”

. “Terkait kebijakan di MAPK gmn tadz ? kalau sekolah
negeri sangat terkait dengan kebijakan pemerinta beda
dengan sekolah swasta, bagaimana kebijakan di MAPK
sendiri yang dia sekolah negeri dan pondok juga. Trus untuk
kurikulum juga gimana?”

: “Untuk MAPK sendiri memakai kurikulum KMA 184 dan
183 tentang kurikulum madrasah, madrasah sendiri dibagi
dengan beberapa tipe, tipe madrasah unggulan keagamaan,
akademik, ketrampilan dan regular. Dikurikulum tersebut
sudah komplit, untuk standar materi ada di KMA 183.
Sementara terkait pandemic, Kkebijakan tidak banyak
berubah, hanya saja ada kurikulum darurat. Di dalam
kurikulum darurat ada kewenangan untuk madrasah untuk
mencari materi esensial bisa dibilang diringkas, karena ada
kebijakan daring, disitu ada pertimbangan psikologis tidak
seperti sebelumnya yang full, maka adanya kurikulum
darurat untuk menyederhanakan mata pelajaran dan memilih
secara esensial. Kalau untuk masuk asrama atau sekolah itu
diluar kurikulum, itu kebijakan sekolah mengikuti
pemerintah, jadi larangan tatap muka itu diluar kurikulum.
Untuk sekarang sudah tatap muka penuh akan tetapi masih
ada pengurangan jam, tentunya karena hal itu pasti ada
penurunan kualitas Pendidikan, Ketika terjadinya daring
maka ada penyesuaiaan antara siswa dan guru, dimana
budaya baru dengan pembelajaran daring yaitu pembelajaran
dari tempat yang berbeda, Ketika guru sudah siappun siswa
belum tentu siap, ya tau sendiri lah, kadang siswa cuek, dan
orang tuapun juga kadang kurang memperhatikan, kurang
lebih fakta dilapangan seperti itu. Ada fakta Ketika pandemic
awal masuk siswa kelas 3 sudah begitu mapan karena sudah
memahami dan mengalami tradisi diasrama, sehingga adab
dan kesadaran ada. Sementara yang baru tahun pertama dan
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kedua mereka masih gagap menghadapi daring karena
mengalami online masih sekitar 1 tahunan ketemu guru aja
baru beberapa saat apalagi bahkan belum pernah ketemu.
Kalau Angkatan yang baru ini mereka sudah biasa karena
dulu waktu SMP sudah mengalami daring dan sekarang
sudah mulai tatap muka jadi mental mental mereka sudah
mental daring sehingga lebih tertib. Untuk daring seperti
apay a kurang lebih dampak dan masalahnya g jauh beda
dengan sekolah lainya, Ya begitulah”

: “Berarti implementasinya mengikuti kurikulum darurat
dan menyesuaikan kebijakan pemerintah terkait pandemic
ya tadz ?”

: “lya seperti itu”

: “Kalau kebijakan MAPK sendiri bagaimana tadz? denger-
denger MAPK di Indonesia berbeda-beda”

: “Ada 2 tipe, yang pertama dibawah naungan madrasah dan
yang kedua pondok, kalau dibawah naungan madrasah ya
harus mengikuti kebijakan pemerintah tapi kalau yang
dibawah naungan pondok, mereka aman, karena mirip
dengan swasta, jadi MAPKnya dinegrikan tapi system
kebijakanya dibawah naungan pondok seperti MAPK ciamis
dan jombang, jadi mereka bisa masuk meskipun daring
sehingga g terdampak banyak karena pandemic, kalau kita
sangat terpengaruh karena kita nginduk di MAN 1 Surakarta
jadi kemaren mau g mau kita daring.”

: “Ustadz, boleh minta kurikulum KMA 184 dan 183 juga
kurikulum daruratnya ?”

: “Bisa download langsung aja diweb kementrian, cari aja di

google nanti langsung keluar”

Firdaus

Ustadz Tholib

Firdaus

Ustadz Tholib

: “Untuk tindak lanjut setelah ini bagaimana tadz ?”

: “Kita masih menunggu info tentang pandemi, kalau
membaik ya semoga kita bisa full tatap muka seperti semula,
tapi Kkita tidak serta merta melepas teknologi karena sangat
disayangkan kalau itu dihilangkan, soalnya sudah 2 tahunan
kita terbiasa dengan teknologi digital.”

: “Oh gitu nggih, kalau pengambilan kebijakan terkait
implementasi kemudian evaluasinya bagaimana tadz ?”

. “Iya melihat kondisi dan kebijakan dari pemerintah
kemudian dievaluasi pihak sekolah, bahkan hampir setiap
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minggu ada rapat untuk evaluasi bagaimana pembelajaran
berlangsung dimasa pandemic ini. Dengan berbagai
pertimbangan dan musyawarah baru hasilnya di sampaikan
ke siswa”

: “Untuk kurikulum sendiri prosesnya bagaimana tadz ?”

: “Sebenarnya yang bikin aturan pendidikan dan kurikulum
itu para guru dan pakar, para guru yang merumuskan dengan
pakar kemudian diolah oleh tim kepusat kemudian diajukan
ke pak direktur, ketika sudah di setujui ya dishare ke sekolah
sekolah seperti KMA itu sosialisasi terus.”

: “Online tadz ?”

: “Iya sosialisasinya online”

: “Kurikulum asrama juga prosesnya kayak tadi tadz ?”
: “Kurang lebih seperti itu”

: “Untuk lomba-lomba masih berjalan tadz ?

: “Alhamdulillah tetap kita usahakan dan Alhamdulillah
beberapa juara”

: “Untuk kegiatan asrama bagaimana tadz ?”

: “Iya masih sama kayak dulu, Alhamdulillah ini udah
diasrama jadi bisa dilaksanakan kayak dulu lagi”

: “Oalaah gitu tadz”
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: Ustadz Faishol (Pembina asrama)
: 27 mei 2022

: Asrama

. “Terkait dampak pandemi, mengenai keasramaan ustadz,
apakah baik baik saja ?”

: “Dibilang baik baik saja juga baik, tp dibilang sedang tidak
baik sebenernya ini masih tahap pemulihan”

: “Siswa mulai masuk sekolah kapan nggih tadz ?”

: “Kalau sekolah baru sekitar Maret, tp kalau pondok sudah

dari awal semester genap tahun 2022 ini”
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Ustadz Faishol

: “Itu prosesnya gimana tadz ?”

: “Jadi awalnya setelah pembelajaran daring dirumah masing
masing, siswa di perintahkan untuk kembali ke pondok,
awalnya sih kelas 3 dulu, kemudian disusul kelas 1 dan 2,
itupun masih dikarantina diasrama dan belum masuk
sekolah, jadi awalnya masih pemulihan kegiatan diasrama
hingga kegiatan diasrama seperti kajian, muhadhoroh,
muhadatsah dan tasyjiullughoh mulai terlaksana penuh
dengan tatap muka”

. “Begitu ya tadz, untuk pembelajaranya disekolah secara

online tadz ? di asrama siswa bawa smartphone semua dong
?’7

. “Iya, meskipun mereka sudah dipondok mereka tetap
bawa smartphone dikarenakan disekolah masih daring, dan
itu berjalan beberapa minggu kemudian secara berkala
beberapa matapelajaran di laksanakan tatap muka hingga
sampai sekarang”

: “Untuk penertiban smartphone bagaimana tadz ?”

. “Iya tetap kita pantau, setiap sore kita kumpulkan semua
dan pagi bisa mereka ambil lagi untuk daring, dan untuk
beberapa kasus kita beri kelonggaran seperti tugas dari
sekolah”

: “Untuk siswa sendiri apakah ada keluhan tadz ?”

. “Saya kira keluhanya sama dengan sekolah lain, masih
seputar jaringan, kuota dan smartphone mereka, Ya karena g
semua dari mereka punya smartphone yang bagus. Ya
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Alhamdulillah ini sudah membaik. Tapi sebenernya anak
anak sudah mulai terbiasa dengan pola pembelajaran online
ini, mungkin karena sudah kurang lebih 2 tahun diterapkan.”

: Kalau semester depan udah tatap muka full gmn tadz ?
apakah smartphone masih boleh dibawa?”

: “Saya kira nanti bakal ada saatnya kayak dulu lagi, dimana
mereka tidak boleh membawa smartphone”

: “Pendapat saya juga gitu sih tadz baiknya”
. “Iya begitulah kondisinya saat ini”

: “Untuk panduan asrama tadz, mungkin kaya semacam
kurikulum gitu”

: “Ada, tp saya gak punya, yang punya file nya ustadz Jazam”
: “Oh, nggih tadz nanti tak minta beliau”

: ECSip”
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: Ustadz Jazam (Pengajar)
: 27 Mei 2022
: Sekolah

: “Mengenai pembelajaran disekolah apakah berjalan lancar

: “Alhamdulillah lancar meski masih begini za, ya masih
proses untuk tatap muka secara penuh”

: “Begini gimana tadz ?”

: “Ya masih bertahap, dari daring menuju tatap muka”
: “Ini masih daring ya tadz ?”

: “Masih, tapi beberapa sudah mulai tatap muka”

: “Rencana bisa Kembali seperti semula dengan full tatap

: “Mungkin semester depan za (semester ganjil tahun 2022)”
: “untuk pembelajaran saat daring ada kendala gak tadz ?”

: “Ya seperti biasanya, Za. kadang gurunya yang masih
perlu belajar banyak soal teknologi siswapun juga banyak
yang masih kebingungan kadang juga siswanya yang cuek
dengan pembelajaran, tau sendiri kan kalau online sangat
beda dengan offline”

: “Oalaah nggih tadz, kalau jaringan kuota dan device gmn
tadz ?”

- “Ya biasa kalau itu, kadang jaringan jelek jd keluhan bagi
siswa dan guru soal perangkat semuanya sudah punya, anak
zaman sekarang kan sudah punya smartphone, diasrama
kan juga dibolehkan bawa laptop, apalagi sekarang mereka
dibolehkan juga bawa smartphone.”

. “Apakah ada kuota gratis tadz dari sekolah atau
pemerintah ?”

: “Ada, tapi Cuma beberapa kali”

: “Kalau kayak gini pengambilan kebijakan dari siapa ya
tadz?”
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Ustadz Jazam

Firdaus
Ustadz Jazam
Firdaus

Ustadz Jazam

Firdaus
Ustadz Jazam
Firdaus
Ustadz Jazam
Firdaus
Ustadz Jazam
Firdaus

Ustadz Jazam

Firdaus

“Tentunya dari kepala sekolah yang sudah
dimusyawarahkan dengan pihak sekolah seperti kepala
sekolah, guru, kepala program, dan kesiswaan. Tentunya
mengikuti kebijakan pemerintah dan daerah.”

: “Harus mengikuti protocol Kesehatan ya tadz ?”
: “Itu jelas za”

: “Oh iya iya, kayak gitu dievaluasi berkala tadz ?”

. “Pastinya setiap bulan beberapa kali ada rapat internal,
apalagi jika ada kebijakan baru dari pemerintah dan daerah.”

: “Ada sosialisasi tadz ?”

: “Ada, tapi online za kalau dari pusat.”

: “Eh tadz, kurikulum masih pake kurikulum 2013 ?”

: “Pakenya KMA 184 dan 183 Za”

: “Asrama ada kurikulumnya tadz ?”

: “Ada, dari kemenag ada filenya tentang kurikulum asrama”
: “Saya minta nggih tadz”

: “Iya nanti say acari dulu, tp kalau yang kurikulum sekolah

bisa minta ke ustadz Tholib”

. “Nggih tadz”



Nama narasumber
Waktu
Tempat

Firdaus
Ustadz Faishol
Firdaus

Ustadz Faishol

Firdaus

Ustadz Faishol

Firdaus

Ustadz Faishol

Firdaus
Ustadz Faishol
Firdaus
Ustadz Faishol

Firdaus

: Ustadz Faishol (Pembina asrama)
: 8 November 2022
: Bento Kopi

: “Kabar MAPK bagaimana tadz ?”
. “Alhamdulillah sudah kayak dulu lagi”

. “Gak online lagi tadz pembelajarannya?”

. “Sudah tatap muka 100%, tapi UAS kemaren paperless
jadi bisa dikatakan masih mempertahankan daring”

: “Kenapa tadz ?”

. “Ya eman aja kalau dihilangkan 100%, soalnya mereka
juga udah terbiasa menggunakan teknologi”

- oalaah, berarti untuk pembelajaran tatap muka 100% tadz?

. “Bisa dibilang begitu, tapi pengumpulan tugas seperti
ulangan kadang beberapa guru minta dikirimkan secara
online”

: “Mereka masih bawa hp tadz ?”

: “Sudah tidak boleh”

: “Dibawa pulang ?”

: “lya, tapi mereka kan boleh bawa laptop”
: “Oalaah”
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Banyak kendala yang dihadapi guru, orang tua, dan anak selama pembelajaran
jarak jauh

Kendala | NI

A/ Guru kesulitan mengelola PJJ X Tidak semua orang tua mampu 2. Siswa kesulitan konsentrasi
dan cenderung fokus pada mendampingi anak belajar di belajar dari rumah dan
penuntasan kurikulum. rumah karena ada tanggung mengeluhkan beratnya

A/ Waktu pembelajaran berkurang jawab lainnya (kerja, urusan penugasan soal dari guru.
sehingga guru tidak mungkin rumah, dsb). & Peningkatan rasa stress dan
memenuhi beban jam h’ﬁ Kesulitan orang tua dalam e 0 .
menaai . . jenuh akibat isolasi

gajar. memahami pelajaran dan . .
. S L berkelanjutan berpotensi

LY, Guru kesulitan komunikasi memotivasi anak saat menimbulkan rasa cemas dan

dengan orang tua sebagai mitra mendampingi belajar di rumah . .
di rumah depresi bagi anak.

» ih@ 2 Akses ke sumber belajar (baik karena masalah jangkauan listrik / internet), maupun dana untuk aksesnya.

Inisiatif ° i GURV:
Sousl | = SonBimeDarng o “Belajar Dari Rumah’ di TVR
e Seri Webinar - e Belajar di Radio RRI
e Penyediaan kuota gratis , % Romah Belajar
e Relaksasi BOS & BOP * Rumah Belajar
e Ruang Guru PAUD & Sahabat e Kerja sama dengan penyedia platform pembelajaran daring
Keluarga

Penyesuaian Kebijakan Pembelajaran di Masa Pandemi COVID-19




Kelangsungan belajar mengajar yang tidak dilakukan di sekolah berpotensi
menimbulkan dampak negatif yang berkepanjangan

7
. . Kekerasan pada anak dan risiko
Penurunan capaian belajar
eksternal

Ancaman putus sekolah

Anak harus bekerja Kesenjangan capaian belajar Kekerasan yang tidak terdeteksi
e Risiko putus sekolah dikarenakan e Perbedaan akses dan kualitas e Tanpa sekolah, banyak anak yang
anak “terpaksa” bekerja untuk selama pembelajaran jarak jauh terjebak di kekerasan rumah
membantu keuangan keluarga di dapat mengakibatkan kesenjangan tanpa terdeteksi oleh guru.
tengah krisis pandemi COVID-19. capaian belajar, terutama untuk
anak dari sosio-ekonomi berbeda. Risiko eksternal

Persepsi orang tua
Risiko “learning loss”
9 e Ketika anak tidak lagi datang ke

e Banyak orang tua yang tidak bisa
Studi menemukan bahwa sekolah, terdapat peningkatan resiko

melihat peranan sekolah dalam o

proses belajar mengajar apabila proses pembelajaran di kelas untuk pernikahan dini, eksploitasi
pembelajaran tidak dilakukan secara menghasilkan pencapaian anak terutama perempuan, dan
tatap muka. akademik yang lebih baik saat kehamilan remaja.

dibandingkan dengan PJJ.
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Prinsip kebijakan pendidikan di masa pandemi COVID-19

kependidikan, keluarga, dan masyarakat merupakan prioritas utama

1 Kesehatan dan keselamatan peserta didik, pendidik, tenaga
dalam menetapkan kebijakan pembelajaran.

pertimbangan dalam pemenuhan layanan pendidikan selama masa

2 Tumbuh kembang peserta didik dan kondisi psikososial juga menjadi
pandemi COVID-19.
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Untuk mengantisipasi konsekuensi negatif dan isu dari pembelajaran
jarak jauh, pemerintah mengimplementasikan dua kebijakan baru

¢ 5

<o =

Perluasan pembelajaran tatap muka untuk
zona kuning

e e

Kurikulum darurat (dalam kondisi khusus)

Pelaksanaan pembelajaran tatap muka diperbolehkan Sekolah diberi fleksibilitas untuk memilih kurikulum
untuk semua jenjang yang berada zona hijau dan zona yang sesuai dengan kebutuhan pembelajaran siswa.
kuning.

Modul pembelajaran dan asesmen dibuat untuk mendukung
pelaksanaan kurikulum darurat (dalam kondisi khusus).
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Fokus kebijakan baru

Perluasan Pembelajaran Tatap Muka untuk Zona Kuning

Kurikulum Darurat (dalam Kondisi Khusus)
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Pembelajaran tatap muka di sekolah diperbolehkan untuk zona hijau dan zona
kuning

e Untuk daerah yang berada di zona oranye dan merah, tetap dilarang melakukan pembelajaran
tatap muka di satuan pendidikan. Sekolah pada zona-zona tersebut tetap melanjutkan Belajar
dari Rumah (BDR).

e Selain zona hijau, satuan pendidikan di zona kuning dapat diperbolehkan untuk melakukan
pembelajaran tatap muka dengan pertimbangan risiko kesehatan yang tidak berbeda jauh
dengan zona hijau.

Revisi SKB

e Data zonasi dilakukan per kabupaten/kota berdasarkan data satuan tugas nasional Covid-19
yang tercantum di link https://covid19.go.id/peta-risiko.

e Untuk pulau-pulau kecil: zonasi menggunakan zona pulau-pulau kecil berdasarkan pemetaan
satuan tugas provinsi/kabupaten/kota setempat.

57% 4

Peserta didik masih [ Peserta didik berada di zona hijau dan
dan oranye (dalam 2 (dalam 276 ka

Penentuan zonasi

Sumber data: covid19.go.id tanggal 3 Agustus 2020
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Walaupun di zona hijau dan kuning, sekolah tidak dapat melakukan
pembelajaran tatap muka tanpa persetujuan Pemda/Kanwil dan Kepala Sekolah

Zona Merah Kab./Kota dalam Tidak
Zona hijau/ ﬁ
kuning

(1) Pemda atau Tidak Peserta didik

(2) Kanwil/Kantor melanjutkan
Kemenag pembelajaran dari

memberi izin rumah secara penuh

Ya

Tetap BDR

Satuan pendidikan

penuhi semua daftar Tidak
periksa dan siap #
pembelajaran tatap

muka
Zona Kuning
(36%) Orang tua Peserta didik memulai
Ya setuju untuk pembel?jaran tatap
Pembelajaran tatap muka di sekolah di pembelajaran muka di satuan
zona kuning dan hijau diperbolehkan, tatap muka pendidikan secara
_ namun tidak diwajibkan. bertahap
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Untuk zona hijau dan zona kuning, pembelajaran tatap muka untuk PAUD dapat
dilaksanakan 2 bulan setelah jenjang pendidikan lainnya

Revisi SKB

Bulan 1 Bulan 2 Bulan 3 Bulan 4 Bulan 5

SMA, MK, SMK, MAK

SMP, MTs

SD, MI, dan SLB

PAUD formal (TK, RA, TLKB, BA) dan non-formal (KB, TPA, SPS)

Jenjang pendidikan dasar dan menengah (SD, SMP, SMA, SMK) dapat memulai pembelajaran tatap muka secara
bersamaan dengan pertimbangan risiko kesehatan yang tidak berbeda untuk kelompok umur antar jenjang.
e PAUD dapat memulai pembelajaran tatap muka paling cepat 2 bulan setelah jenjang pendidikan dasar dan menengah.
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Untuk madrasah dan sekolah berasrama di zona hijau dan zona kuning,
pembukaan dilakukan secara bertahap

Revisi SKB

Kapasitas Asrama Masa Transisi (Dua Bulan Pertama) Masa Kebiasaan Baru
e Bulanl: 50%
< idik 1009
100 peserta didi e Bulan Il: 100% * 100%
Bulan I: 25% e Bulanlll: 75%
> idik
100 peserta didi Bulan II: 50% e Bulan IV: 100%

Madrasah dan sekolah berasrama pada zona hijau dan kuning dibuka secara bertahap selama masa transisi (dua bulan
pertama).
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Seperti di perguruan tinggi, SMK di semua zona dapat melakukan pembelajaran
praktik dengan menerapkan protokol kesehatan ketat

Revisi SKB

Dengan pertimbangan bahwa pembelajaran praktik adalah keahlian inti SMK, pelaksanaan pembelajaran praktik mata
pelajaran produktif bagi peserta didik SMK diperbolehkan di semua zona dengan wajib menerapkan protokol kesehatan.

Penyesuaian Kebijakan Pembelajaran di Masa Pandemi COVID-19



Sama seperti SKB sebelumnya, pembelajaran tatap muka dilakukan sesuai
dengan mengikuti protokol kesehatan (1/2)

Pembelajaran tatap muka di satuan pendidikan yang memenuhi kesiapan dilaksanakan secara bertahap,
diawali dengan masa transisi selama dua bulan. Jika aman, dilanjutkan dengan masa kebiasaan baru.

m Masa Transisi (2 bulan pertama)

Waktu Mulai Paling SMA, SMK, MA, MAK, SMP, MTs: paling cepat Juli 2020
Cepat bagi yang SD, MI, dan SLB: paling cepat Agustus 2020
Memenuhi Kesiapan PAUD: paling cepat Oktober 2020

Zona Merah

Tetap BDR
[ ]

Kondisi Kelas ° Pendidikan dasar dan menengah: jaga jarak min. 1,5 m dan maks.18 peserta
didik/kelas (standar 28-36 peserta didik/kelas)
e  SLB: jaga jarak min. 1,5 m dan maks. 5 peserta didik/kelas (standar 5-8 peserta

didik/kelas)
° PAUD: jaga jarak min. 1,5 m dan maks. 5 peserta didik/kelas (standar 15 peserta
didik/kelas)
Zona Kuning ) ) . . . . . .
(36%) Jadwal Pembelajaran ° Jumlah hari dan jam belajar dengan sistem pergiliran rombongan belajar (shift)
ditentukan oleh masing-masing satuan pendidikan sesuai dengan situasi dan
kebutuhan
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Sama seperti SKB sebelumnya, pembelajaran tatap muka dilakukan sesuai
dengan mengikuti protokol kesehatan (2/2)

Pembelajaran tatap muka di satuan pendidikan yang memenuhi kesiapan dilaksanakan secara bertahap,
diawali dengan masa transisi selama dua bulan. Jika aman, dilanjutkan dengan masa kebiasaan baru.

_ Masa Transisi (2 bulan pertama)

Perilaku Wajib Menggunakan masker kain non medis 3 lapis atau 2 lapis yang di
dalamnya diisi tisu dengan baik serta diganti setelah digunakan selama 4
jam/lembab.

Cuci tangan pakai sabun atau hand sanitizer
Menjaga jarak minimal 1,5 meter dan tidak melakukan kontak fisik.

Zona Merah

Tetap BDR

Kondisi Medis Warga ° Sehat dan jika mengidap comorbid, dalam kondisi terkontrol
Sekolah ° Tidak memiliki gejala COVID-19 termasuk pada orang yang serumah
dengan peserta didik dan pendidik.
Kantin ° Tidak diperbolehkan
Zona Kuning Kegiatan Olahraga dan e  Tidak diperbolehkan
(36%) Ekstrakurikuler
Kegiatan Selain Kegiatan ° Tidak diperbolehkan ada kegiatan selain KBM.
Belajar Mengajar (KBM) ° Contoh yang tidak diperbolehkan: orang tua menunggui siswa di sekolah,
_ istirahat di luar kelas, pertemuan orangtua-murid, pengenalan lingkungan
sekolah, dsb.
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Kepala satuan pendidikan wajib melakukan pengisian daftar periksa kesiapan

Sebelumnya

1 Ketersediaan sarana sanitasi dan kebersihan:

° Toilet bersih;
° Sarana cuci tangan dengan air mengalir menggunakan sabun atau cairan pembersih tangan (hand sanitizer); dan
° Disinfektan.

2 Mampu mengakses fasilitas layanan kesehatan (puskesmas, klinik, rumah sakit, dan lainnya).

3 Kesiapan menerapkan area wajib masker kain atau masker tembus pandang bagi yang memiliki peserta didik disabilitas rungu.
4 Memiliki thermogun (pengukur suhu tubuh tembak).

5 Pemetaan warga satuan pendidikan yang tidak boleh melakukan kegiatan di satuan pendidikan:

° Memiliki kondisi medis penyerta (comorbidity) yang tidak terkontrol
° Tidak memiliki akses transportasi yang memungkinkan penerapan jaga jarak
° Memiliki riwayat perjalanan dari zona oranye dan merah atau riwayat kontak dengan orang terkonfirmasi positif COVID-19 dan
belum menyelesaikan isolasi mandiri selama 14 hari.
Membuat kesepakatan bersama komite satuan pendidikan terkait kesiapan melakukan pembelajaran tatap muka di satuan pendidikan.
Proses pembuatan kesepakatan tetap perlu menerapkan protokol kesehatan.

Satuan pendidikan mulai melakukan persiapan walaupun daerahnya belum berada pada zona hijau atau kuning
dengan berkoordinasi dengan Dinas Pendidikan dan Kanwil/ Kantor Kemenag.
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Implementasi dan evaluasi pembelajaran tatap muka adalah tanggung jawab
pemerintah daerah yang didukung oleh pemerintah pusat

“ Dinas Pendidikan, Dinas Kesehatan Provinsi atau Kabupaten/Kota, bersama dengan
Kepala Satuan Pendidikan agar terus berkoordinasi dengan satuan tugas percepatan

; penanganan COVID-19 untuk memantau tingkat risiko COVID-19 di daerah.

Apabila terindikasi dalam kondisi tidak aman atau tingkat risiko daerah berubah,
satuan pendidikan wajib ditutup kembali.
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Fokus kebijakan baru

Perluasan Pembelajaran Tatap Muka untuk Zona Kuning

Kurikulum Darurat (dalam Kondisi Khusus)
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Untuk meringankan kesulitan pembelajaran di masa COVID-19, kurikulum
darurat & modul pembelajaran dapat digunakan

< Kurikulum darurat (dalam kondisi khusus)

e Untuk mengurangi beban guru dalam melaksanakan kurikulum nasional
dan siswa dalam keterkaitannya dengan penentuan kenaikan kelas dan
kelulusan.

e Disiapkan untuk jenjang dasar menengah (termasuk pendidikan khusus).

e Modul pembelajaran

e Khusus untuk PAUD dan SD, di mana
pembelajaran jarak jauh dinilai sangat
sulit dilakukan.

e  Berisi panduan untuk guru, pendamping
(orang tua/wali), dan siswa.
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0Kuriku|um darurat merupakan penyederhanaan kompetensi dasar yang
mengacu pada kurikulum 2013

Kurikulum darurat (dalam kondisi khusus)

Penjelasan akan e Penyederhanaan kompetensi dasar untuk setiap mata pelajaran sehingga berfokus pada
kurikulum kompetensi esensial dan kompetensi prasyarat untuk kelanjutan pembelajaran di tingkat
darurat selanjutnya.

Ketentuan e Pelaksanaan kurikulum berlaku sampai akhir tahun ajaran (tetap berlaku walaupun kondisi
khusus sudah berakhir).

kurikulum
darurat

Satuan pendidikan dapat memilih dari 3 opsi pelaksanaan kurikulum

. Menggunakan kurikulum
1 Tetap menggunakan kurikulum 2 darurat (dalam kondisi Melakukan penyederhanaan

nasional 2013 kurikulum secara mandiri

khusus)
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0Kuriku|um darurat diharapkan akan memudahkan proses pembelajaran di
masa pandemi

.Y s fib

Dampak bagi Guru Dampak bagi Siswa Dampak bagi Orang Tua

», Tersedianya acuan kurikulum &% Siswa tidak dibebani tuntutan f# Mempermudah pendampingan

™ yang sederhana. menuntaskan seluruh capaian pembelajaran di rumah.

A&/ Berkurangnya beban mengajar. kurikulum dan dapat berfokus

A/ Guru dapat berfokus pada pada pendidikan dan ## Kesejahteraan psikososial orang
pendidikan dan pembelajaran pembelajaran yang esensial dan tua meningkat.
yang esensial dan kontekstual. kontekstual.

&/ Kesejahteraan psikososial guru
meningkat. ‘.’e Kesejahteraan psikososial siswa

meningkat.

-

Kurikulum darurat diharapkan dapat membantu mengurangi kendala yang dihadapi guru, orang tua, dan anak
selama masa pandemi.
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aModuI pembelajaran mencakup uraian pembelajaran berbasis aktivitas untuk
guru, orangtua, dan siswa

.. S 3 e  Modul belajar - . | e Modul berorientasi
~ o . A v

€ BERMAN BAHASA D FUNAT © dijalankan dengan kel [ ntoopn B - pada kompetensi

). DALAM MELAKSANAKAN BELAJAR DARI RUMAH - prinsip “Bermain ' - NumerasiJenjang SD | Modul Beajar Literasidan literasi, numerasi,

adalah Belajar’.

e Proses pembelajaran
terjadi saat anak
bermain serta
melakukan kegiatan

sehari-hari.

Modul diharapkan akan (1) mempermudah guru untuk memfasilitasi dan memantau pembelajaran siswa di
rumah dan (2) membantu orang tua dalam mendapatkan tips dan strategi dalam mendampingi anak belajar
dari rumah.

pendidikan
karakter, dan
kecakapan hidup.

e Kompetensi dasar
mencakup berbagai
mata pelajaran.
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aUntukjenjang SD: disiapkan modul pembelajaran untuk guru, orangtua, dan
siswa untuk mempermudah proses BDR

Modul belajar mencakup rencana pembelajaran yang mudah dilakukan secara mandiri oleh pendamping (baik orang tua

maupun wali)

Modul Pendamping Guru

Petunjuk untuk
berkoordinasi ey oo SR
dengan orang tua
sebagai mitra,
serta penjelasan
mengenai
aktivitas
pembelajaran
siswa sehingga
guru bisa tetap

' memberikan
pendampingan.

it | o im0 i ibaningns S s

Modul Belajar Literasi dan
Numerasi Jenjang SD

Modul Belajar Literasi dan
Numerasi Jenjang SD

Modul Pendamping Orang Tua

Petunjuk untuk
mendampingi
anak belajar dari
rumah. Terdapat
rangkuman aktivitas
pembelajaran
mingguan untuk
membantu orang
tua menyiapkan hal
yang dibutuhkan
anak dalam
pembelajaran.

Modul Untuk Siswa

Modul Belajar Literasi dan
Numerasi Jenjang SD

Modul siswa
dilengkapi dengan
penjelasan
aktivitas
pembelajaran yang
terperinci bagi
siswa dan orang tua
serta alokasi waktu
sehingga
memudahkan para
siswa terlibat aktif
dalam pembelajaran.
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allustrasi: Jadwal pembelajaran untuk siswa SD yang menggunakan modul

Contoh jadwal pembelajaran untuk seminggu untuk siswa kelas 5

Literasi (105 menit per hari) Numerasi (90 menit per hari)

Hari

Senin

Selasa

Rabu

Kamis

Jumat

Sabtu

Kegiatan

. Pesan Pagi: menjawab

pertanyaan harian

. Ayo Membaca: membaca buku

pada modul

. Kata Baruku: makna kata baru
. Ayo Menulis: berlatih menulis
. Ayo bercerita: menyajikan tulisan

secara lisan

. Ayo Berlatih: melatih pemahaman

akan kata baru

. Jurnal Bacaku: mencatat

informasi dan komentar

. Refleksiku: mengisi lembar

refleksi

Materi
Tokoh cerita
Alur cerita
Kosakata baru
Persamaan kata
Tata tertib lalu lintas Penyebab
jalan macet Kalimat langsung
dan tidak langsung
Mematuhi peraturan lalu lintas
Himbauan untuk teman
Melengkapi kalimat
Perubahan sikap tokoh cerita
Menyusun huruf menjadi kata

Perilaku pengemudi yang
ceroboh

Proyek literasi: poster untuk menjaga ketertiban lalu lintas

Kegiatan

1. Intuisi Bilangan: membilang

Materi

Jaring-jaring kubus

dan memperkirakan banyaknya Jaring-jaring kubus

benda pada gambar

2. Konsep Matematika:

membedakan bentuk dan
ukuran

3. Eksplorasi matematika:

menemukan pola jaring-jaring

Jaring-jaring balok

Jaring-jaring balok

Membuat kubus dan balok
menggunakkan
jaring-jaringnya

Proyek numerasi: replika kubus dan balok beserta jaringnya

Kegiatan harian bisa dikerjakan dalam 3 sesi: pagi, siang, dan sore hari

Penyesuaian Kebijakan Pembelajaran di Masa Pandemi COVID-19




Untuk membantu siswa yang paling terdampak pandemi dan berpotensi paling
tertinggal, guru perlu melakukan asesmen diagnostik

Asesmen dilakukan di semua kelas secara berkala untuk mendiagnosis kondisi kognitif dan non-kognitif siswa sebagai

dampak pembelajaran jarak jauh.

E

Tujuan asesmen non-kognitif - Tujuan asesmen kognitif ¢
Non-kognitif ditujukan untuk mengukur aspek psikologis dan Kognitif ditujukan untuk menguji kemampuan dan capaian
kondisi emosional anak. pembelajaran anak.

Kesejahteraan psikologi dan sosial emosi siswa Identifikasi capaian kompetensi peserta didik

Hasil asesmen menjadi dasar pilihan strategi

Aktivitas selama belajar dari rumah
pembelajaran

Memberikan remedial atau pelajaran tambahan untuk

Kondisi keluarga siswa o . _
peserta didik yang paling tertinggal

Penyesuaian Kebijakan Pembelajaran di Masa Pandemi COVID-19



Untuk mendukung kesuksesan pembelajaran di masa pandemi COVID-19,
pemerintah juga melakukan relaksasi peraturan untuk guru

E. ¥

Guru tidak lagi diharuskan untuk memenuhi beban
kerja 24 jam tatap muka dalam satu minggu

~

Guru dapat fokus untuk memberikan pelajaran interaktif kepada siswa tanpa perlu mengejar pemenuhan jam

Tercantum dalam Keputusan Menteri Pendidikan dan Kebudayaan Nomor 719/P/2020 tentang Pedoman Pelaksanaan
Kurikulum pada Satuan Pendidikan dalam Kondisi Khusus.

Penyesuaian Kebijakan Pembelajaran di Masa Pandemi COVID-19



Diperlukan kerja sama secara menyeluruh dari semua pihak untuk kesuksesan
pembelajaran di masa pandemi COVID-19

[ 1 @ A
w@m Orang Tua [[l[ Pemerintah
, L : Siswa
Orang tua untuk aktif berpartisipasi dalam kegiatan Pemerintah pusat dan daerah bekerja sama menyusun
proses belajar mengajar di rumah. dan menerapkan kebijakan yang berpihak pada anak.

.&. Guru Layanan Kesehatan

) [ ¢ +

Guru terus meningkatkan kapasitas untuk melakukan ‘ Layanan kesehatan memantau dan mengevaluasi risiko
pembelajaran interaktif. di daerah demi mengutamakan kesehatan anak.

AV \ A

22es  Sekolah }éi';'\ Masyarakat Sipil

Sekolah memfasilitasi kegiatan belajar mengajar dengan

Lembaga sosial dan masyarakat bersama-sama
metode yang paling tepat.

membantu mendukung kegiatan anak.

Mari kita bekerja sama untuk memastikan anak dapat terus belajar dengan sehat dan selamat!

Penyesuaian Kebijakan Pembelajaran di Masa Pandemi COVID-19




Terima kasih
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NOMOR 184 TAHUN 2019
TENTANG
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DIREKTORAT JENDERAL PENDIDIKAN ISLAM
KEMENTERIAN AGAMA REPUBLIK INDONESIA
2019




KATA PENGANTAR

Assalamu’alaikum Wr Wb

Alhamdulillahi Rabbil ‘Alamin puji syukur kami panjatkan kepada Allah
Swt atas terbitnya Keputusan Menteri Agama Nomor 183 Tahun 2019
tentang Kurikulum Pendidikan Agama Islam dan Bahasa Arab pada
Madrasah dan Keputusan Menteri Agama Nomor 184 Tahun 2019 tentang
Pedoman Implementasi Kurikulum pada Madrasah.

Perubahan yang sangat cepat dalam kehidupan dan tuntutan dunia global
harus diantisipasi dan direspon oleh dunia pendidikan. Seiring dengan
kemajuan ilmu pengetahuan dan teknologi serta komunikasi membawa
perubahan yang besar dalam pola dan gaya hidup umat manusia.
Diperkirakan perubahan itu akan terus berjalan maju dan menuntut
perubahan dalam cara pandang, cara bersikap dan bertindak masyarakat
termasuk generasi penerus bangsa ini.

Kurikulum madrasah harus bisa mengantisipasi perubahan itu dan
merespon tuntutan zaman yang selalu berubah. Kurikulum PAI dan
Bahasa Arab diarahkan untuk menyiapkan peserta didik madrasah
mampu beradaptasi dengan perubahan sehingga lulusannya kompatibel
dengan tuntutan zamannya dalam membangun peradaban bangsa.

Kurikulum PAI dan Bahasa Arab di madrasah secara bertahap diarahkan
untuk menyiapkan peserta didik yang memiliki kompetensi memahami
prinsip-prinsip agama Islam, baik terkait dengan akidah akhlak, syariah
dan perkembangan budaya Islam, sehingga memungkinkan peserta didik
menjalankan kewajiban beragama dengan baik terkait hubungan dengan
Allah SWT maupun sesama manusia dan alam semesta.

Pemahaman keagamaan tersebut terinternalisasi dalam diri peserta didik,
sehingga nilai-nilai agama menjadi pertimbangan dalam cara berpikir,
bersikap dan bertindak untuk menyikapi fenomena kehidupan ini. Selain
itu, peserta didik diharapkan mampu mengekspresikan pemahaman
agamanya dalam hidup bersama yang multikultural, multietnis,
multipaham  keagamaan dan  kompleksitas kehidupan secara
bertanggungjawab, toleran dan moderat dalam kerangka berbangsa dan
bernegara Indonesia yang berdasarkan Pancasila dan Undang-Undang
Dasar 1945.

Sedangkan KMA 184 Tahun 2019 tentang Pedoman Implementasi
Kurikulum pada Madrasah diterbitkan untuk mendorong dan memberi
aturan bagaimana berinovasi dalam implementasi kurikulum madrasah
serta memberikan payung hukum dalam pengembangan kekhasan
Madrasah, pengembangan penguatan Karakter, Pendidikan Anti Korupsi
dan Pengembangan Moderasi Beragama pada Madrasah.

i
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KMA Nomor 183 Tahun 2019 dan KMA Nomor 184 Tahun 2019 akan
diterapkan secara bertahap pada jenjang MI, MTs dan MA mulai Tahun
Pelajaran 2020/2021.

Kepada semua pihak, para pemangku kebijakan dan pemangku
kepentingan diharapkan memberikan respon positif dan dinamis untuk
secara bersama-sama, bahu membahu dan bergotong royong
mengimplementasikan dengan baik dan benar, sehingga tujuan
diterbitkannya KMA ini dapat membawa perubahan pendidikan madrasah
lebih bermutu.

Demikian kami sampaikan, semoga Allah SWT meridhai semua langkah
kita, memberikan ma’unah dalam implementasi untuk mengantarkan
peserta didik madrasah menjadi manusia yang berkah dan manfaat bagi
agama, nusa dan bangsa.

Jakarta, 30 Juli 2019
DIREKTUR JENDERAL

KAMARUDDIN AMIN
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KEPUTUSAN MENTERI AGAMA REPUBLIK INDONESIA
NOMOR 184 TAHUN 2019
TENTANG
PEDOMAN IMPLEMENTASI KURIKULUM PADA MADRASAH

DENGAN RAHMAT TUHAN YANG MAHA ESA

MENTERI AGAMA REPUBLIK INDONESIA,

Menimbang :

Mengingat

bahwa untuk standardisasi implementasi kurikulum pada
madrasah, perlu ditetapkan pedoman implementasi
kurikulum pada madrasah;

bahwa berdasarkan pertimbangan sebagaimana dimaksud
dalam huruf a, perlu menetapkan Keputusan Menteri
Agama tentang Pedoman Implementasi Kurikulum pada
Madrasah;

Undang-Undang Nomor 20 Tahun 2003 tentang Sistem
Pendidikan Nasional (Lembaran Negara Republik Indonesia
Tahun 2003 Nomor 78, Tambahan Lembaran Negara
Republik Indonesia Nomor 4301);

Peraturan Pemerintah Nomor 19 Tahun 2005 tentang
Standar Nasional Pendidikan (Lembaran Negara Republik
Indonesia Tahun 2005 Nomor 41, Tambahan Lembaran
Negara Republik Indonesia Nomor 4496) sebagaimana
telah beberapa kali diubah terakhir dengan Peraturan
Pemerintah Nomor 13 Tahun 2015 tentang Perubahan
Kedua atas Peraturan Pemerintah Nomor 19 Tahun 2005
tentang Standar Nasional Pendidikan (Lembaran Negara
Republik Indonesia Tahun 2015 Nomor 45, Tambahan
Lembaran Negara Republik Indonesia Nomor 5670);

Peraturan Pemerintah Nomor 17 Tahun 2010 tentang
Pengelolaan dan Penyelenggaraan Pendidikan (Lembaran
Negara Republik Indonesia Tahun 2010 Nomor 23,
Tambahan Lembaran Negara Republik Indonesia Nomor
5105) sebagaimana telah diubah dengan Peraturan
Pemerintah Nomor 66 Tahun 2010 tentang Perubahan
atas Peraturan Pemerintah Nomor 17 Tahun 2010 tentang
Pengelolaan dan Penyelenggaraan Pendidikan (Lembaran
Negara Republik Indonesia Tahun 2010 Nomor 112,
Tambahan Lembaran Negara Republik Indonesia Nomor
5157);

Peraturan Presiden Nomor 7 Tahun 2015 tentang
Organisasi Kementerian Negara (Lembaran Negara
Republik Indonesia Tahun 2015 Nomor 8);

Peraturan Presiden Nomor 83 Tahun 2015 tentang
Kementerian Agama (Lembaran Negara Republik Indonesia
Tahun 2015 Nomor 168);

Peraturan Menteri Agama Nomor 90 Tahun 2013 tentang
Penyelenggaraan Pendidikan Madrasah (Berita Negara

FB : Ayo Madrasah | IG : @ayomadrasah | Telegram : https://t. me/ayomadrasah | Web : https://ayomadrasah.blogspot.com
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Republik  Indonesia Tahun 2013 Nomor 1382)
sebagaimana telah beberapa kali diubah terakhir dengan
Peraturan Menteri Agama Nomor 66 Tahun 2016 tentang
Perubahan Kedua atas Peraturan Menteri Agama Nomor
90 Tahun 2013 tentang Penyelenggaraan Pendidikan
Madrasah (Berita Negara Republik Indonesia Tahun 2016
Nomor 2101);

Peraturan Menteri Pendidikan dan Kebudayaan Nomor 58
Tahun 2014 tentang Kurikulum 2013 Sekolah Menengah
Pertama/Madrasah Tsanawiyah (Berita Negara Republik
Indonesia Tahun 2014 Nomor 954) sebagaimana telah
diubah dengan Peraturan Menteri Pendidikan dan
Kebudayaan Nomor 35 Tahun 2018 tentang Kurikulum
2013 Sekolah Menengah Pertama/Madrasah Tsanawiyah
(Berita Negara Republik Indonesia Tahun 2018 Nomor
1690);

Peraturan Menteri Pendidikan dan Kebudayaan Nomor 59
Tahun 2014 tentang Kurikulum 2013 Sekolah Menengah
Atas/Madrasah Aliyah (Berita Negara Republik Indonesia
Tahun 2014 Nomor 955) sebagaimana telah diubah
dengan Peraturan Menteri Pendidikan dan Kebudayaan
Nomor 36 Tahun 2018 tentang Perubahan atas Peraturan
Menteri Pendidikan dan Kebudayaan Nomor 59 Tahun
2014 tentang Kurikulum 2013 Sekolah Menengah
Pertama/Madrasah Tsanawiyah (Berita Negara Republik
Indonesia Tahun 2018 Nomor 1691);

Peraturan Menteri Agama Nomor 42 Tahun 2016 tentang
Organisasi dan Tata Kerja Kementerian Agama (Berita
Negara Republik Indonesia Tahun 2016 Nomor 1495);

Peraturan Menteri Pendidikan dan Kebudayaan Nomor 20
Tahun 2016 tentang Standar Kompetensi Lulusan
Pendidikan Dasar dan Menengah (Berita Negara Republik
Indonesia Tahun 2016 Nomor 953);

Peraturan Menteri Pendidikan dan Kebudayaan Nomor 21
Tahun 2016 tentang Standar Isi Pendidikan Dasar dan

Menengah (Berita Negara Republik Indonesia Tahun 2016
Nomor 954);

Peraturan Menteri Pendidikan dan Kebudayaan Nomor 22
Tahun 2016 tentang Standar Proses Pendidikan Dasar dan

Menengah (Berita Negara Republik Indonesia Tahun 2016
Nomor 955);

Peraturan Menteri Pendidikan dan Kebudayaan Nomor 23
Tahun 2016 tentang Standar Penilaian Pendidikan (Berita
Negara Republik Indonesia Tahun 2016 Nomor 897);

Peraturan Menteri Pendidikan dan Kebudayaan Nomor 24
Tahun 2016 tentang Kompetensi Inti dan Kompetensi
Dasar Pelajaran pada Kurikulum 2013 pada Pendidikan
Dasar dan Pendidikan Menengah (Berita Negara Republik
Indonesia Tahun 2016 Nomor 971);

Peraturan Menteri Pendidikan dan Kebudayaan Nomor 34
Tahun 2018 tentang Standar Nasional Pendidikan Sekolah
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Menetapkan :

KESATU

KEDUA

KETIGA

KEEMPAT

KELIMA

Menengah Kejuruan/ Madrasah (Berita Negara Republik
Indonesia Tahun 2018 Nomor 1689);

MEMUTUSKAN:

KEPUTUSAN MENTERI AGAMA TENTANG PEDOMAN
IMPLEMENTASI KURIKULUM PADA MADRASAH.

Menetapkan Pedoman Implementasi Kurikulum pada Madrasah
sebagaimana tercantum dalam Lampiran yang merupakan
bagian tidak terpisahkan dari Keputusan ini.

Pedoman Implementasi Kurikulum sebagaimana dimaksud
dalam Diktum KESATU menjadi acuan bagi madrasah dan
pemangku kepentingan lainnya dalam menyelenggarakan
pendidikan di madrasah.

Pedoman Implementasi Kurikulum sebagaimana dimaksud
dalam Diktum KESATU mulai berlaku pada Tahun Pelajaran
2020-2021.

pada saat Keputusan ini mulai berlaku, Keputusan Menteri
Agama Nomor 117 Tahun 2014 tentang Implementasi
Kurikulum 2013 di Madrasah dicabut dan dinyatakan tidak
berlaku.

Keputusan ini mulai berlaku pada tanggal ditetapkan.

Ditetapkan di Jakarta
pada tanggal 7 Mei 2019

MENTERI AGAMA REPUBLIK INDONESIA,

TTD

LUKMAN HAKIM SAIFUDDIN
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: : . .com

£




LAMPIRAN

KEPUTUSAN MENTERI AGAMA REPUBLIK INDONESIA
NOMOR 184 TAHUN 2019

TENTANG

PEDOMAN IMPLEMENTASI KURIKULUM PADA MADRASAH

PEDOMAN IMPLEMENTASI KURIKULUM PADA MADRASAH
BAB 1
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Undang-Undang Republik Indonesia Nomor 20 Tahun 2003 tentang
Sistem Pendidikan Nasional menyatakan bahwa Pendidikan Nasional
berfungsi mengembangkan kemampuan dan membentuk watak serta
peradaban bangsa yang bermartabat dalam rangka mencerdaskan
kehidupan bangsa, bertujuan untuk berkembangnya potensi peserta didik
agar menjadi manusia yang beriman dan bertakwa kepada Tuhan Yang
Maha Esa, berakhlak mulia, sehat, berilmu, cakap, kreatif, mandiri, dan
menjadi warga negara yang demokratis serta bertanggungjawab.

Madrasah merupakan satuan pendidikan formal di bawah binaan
Kementerian Agama yang menyelenggarakan pendidikan umum berciri khas
Islam. Pendidikan Islam berfungsi untuk membentuk manusia Indonesia
yang beriman dan bertakwa kepada Tuhan Yang Maha Esa serta berakhlak
mulia dan mampu menjaga kedamaian dan kerukunan hubungan inter dan
antarumat beragama, dan ditujukan untuk berkembangnya kemampuan
peserta didik dalam memahami, menghayati, dan mengamalkan nilai-nilai
agama yang menyerasikan penguasaan ilmu pengetahuan, teknologi dan
seni.

Dalam Rencana Induk Pengembangan Pendidikan Madrasah 2010-2030
dinyatakan bahwa visi madrasah adalah mewujudkan madrasah yang
unggul dan kompetitif. Misi madrasah adalah mengupayakan terwujudnya
madrasah sebagai lembaga pendidikan berbasis ilmu dan nilai-nilai agama
yang berkeunggulan, berkualitas, dan berdaya saing. Sedangkan tujuan
madrasah adalah menghasilkan manusia dan masyarakat bangsa Indonesia
yang memiliki sikap agamis, berkemampuan ilmiah amaliah, terampil dan
profesional, sehingga akan senantiasa sesuai dengan tatanan kehidupan.

Dalam rangka meningkatkan mutu dan daya saing madrasah,
Kementerian Agama mengembangkan madrasah dalam bentuk: madrasah
akademik, madrasah keagamaan, madrasah vokasi/kejuruan, madrasah
plus keterampilan, dan madrasah unggulan lainnya. Madrasah telah banyak
melakukan inovasi dalam pegembangan implementasi kurikulum madrasah
untuk mewujudkan keunggulan-keunggulan tersebut. Oleh karena itu
Kementerian Agama terus mendorong dan memberikan ruang inovasi dan
kreatifitas kepada satuan pendidikan madrasah.

Pemerintah telah menetapkan standar nasional pendidikan sebagai
acuan dalam pengelolaan pendidikan pada pendidikan dasar dan pendidikan
menegah. Disamping itu pemerintah telah memberlakukan kurikulum 2013
sebagai panduan umum dalam penyelenggaraan pembelajaran pada satuan
pendidikan. Karakteristik kurikulum 2013 adalah adanya keseimbangan
antara pengembangan aspek sikap spiritual dan sosial, aspek pengetahuan
dan aspek keterampilan.
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Madrasah di Indonesia pada kenyataannya memiliki karakteristik yang
beragam, yaitu madrasah negeri, madrasah swasta yang dikelola
masyarakat, madrasah berbasis pesantren, madrasah akademik, madrasah
program keagamaan, madrasah vokasi/kejuruan, madrasah program
keterampilan dan lain-lain. Keragaman madrasah ini berpengaruh pada
implementasi kurikulum di madrasah. Karena itu, madrasah dapat
berinovasi dalam mengimplementasikan kurikulum madrasah sesuai dengan
ciri khas madrasahnya.

Semangat Manajemen Berbasis Madrasah (MBM), telah memberikan
otonomi yang luas kepada madrasah dalam mengelola pendidikan. Salah
satunya adalah madrasah dapat mengembangkan kurikulum tingkat satuan
pendidikan sesuai visi, misi, tujuan dan kondisi madrasahnya. Kurikulum
madrasah hendaknya dikembangkan dengan memperhatikan tujuan
pendidikan nasional, tujuan madrasah, perkembangan ilmu pengetahuan
dan teknologi serta tuntutan zaman. Khususnya dalam menghadapi revolusi
industri 4.0, madrasah harus dapat menyiapkan kompetensi peserta didik di
era milenial untuk dapat melaksanakan pembelajaran abad 21 yakni
memiliki kemampuan 4 C (critical thinking, creativity, communication and
collaboration).

Sebagai lembaga pendidikan umum berciri khas Islam, maka kurikulum
madrasah harus dirancang dalam rangka penguatan moderasi beragama,
Penguatan Pendidikan Karakter (PPK), pendidikan anti korupsi, literasi dan
pembentukan akhlak mulia peserta didik.

Agar implementasi kurikulum di madrasah berjalan secara efektif dan
efisien maka Kementerian Agama menyusun pedoman implementasi
kurikulum sebagai panduan bagi satuan pendidikan dan pemangku
kepentingan lainnya dalam menyelenggarakan pendidikan madrasah.

B. Maksud dan Tujuan
Maksud : Pedoman implementasi ini dimaksudkan sebagai panduan satuan
pendidikan dalam mengimplementasikan kurikulum di madrasah.
Tujuan :Pedoman implementasi Kurikulum ini bertujuan untuk
standarisasi implementasi Kurikulum di Madrasah dan
memberikan kesempatan kepada madrasah untuk berinovasi
dalam mengimplementasikan kurikulum madrasah.

C. Sasaran
Sasaran Pedoman implementasi ini adalah satuan pendidikan madrasah

dan pemangku kepentingan lainnya dalam menyelenggarakan pendidikan
madrasah.

D.Ruang Lingkup
Ruang lingkup pedoman implementasi kurikulum madrasah ini meliputi:
. Struktur kurikulum;
2. Pengembangan implementasi kurikulum;
3. Muatan lokal;
4. Ekstrakurikuler;
5
S

—

. Pembelajaran pada madrasah berasrama; dan
. Penilaian hasil belajar.
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E.Pengertian Umum

Dalam keputusan ini yang dimaksud dengan:

L

Madrasah adalah satuan pendidikan formal dalam binaan Menteri
Agama yang menyelenggarakan pendidikan umum dan kejuruan dengan
kekhasan agama Islam yang mencakup Raudlatul Athfal, Madrasah
Ibtidaiyah, Madrasah Tsanawiyah, Madrasah Aliyah dan Madrasah
Aliyah Kejuruan.

. Madrasah Ibtidaiyah yang selanjutnya disingkat MI adalah satuan

pendidikan formal yang menyelanggarakan pendidikan umum dengan
kekhasan agama Islam yang terdiri dari 6 (enam) tingkat pada jenjang
pendidikan dasar.

Madrasah Tsanawiyah yang selanjutnya disingkat MTs adalah satuan
pendidikan formal yang menyelenggarakan pendidikan dengan kekhasan
agama Islam yang terdiri dari 3 (tiga) tingkat pada jenjang pendidikan
dasar sebagai lanjutan dari sekolah dasar, MI, atau bentuk lain yang
sederajat, diakui sama atau setara sekolah dasar atau MI.

Madrasah Aliyah yang selanjutnya disingkat MA adalah satuan
pendidikan formal yang menyelenggarakan pendidikan dengan kekhasan
agama Islam pada jenjang pendidikan menengah sebagai lanjutan dari
sekolah menengah pertama, MTs, atau bentuk lain yang sederajat,
diakui sama atau setara sekolah menengah pertama atau MTs.

. Madrasah Aliyah Kejuruan yang selanjutnya disingkat MAK adalah

satuan pendidikan formal yang menyelenggarakan pendidikan kejuruan
dengan kekhasan agama Islam pada jenjang pendidikan menengah
sebagai lanjutan dari sekolah menengah pertama, MTs, atau bentuk lain

yang sederajat, diakui sama atau setara sekolah menengah pertama atau
MTs.
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BAB 11
IMPLEMENTASI KURIKULUM MADRASAH

A. Implementasi Kurikulum MI

Struktur Kurikulum MI, meliputi:

Mata Pelajaran Alokasi Waktu Perpekan
Kelompok A I oI Jarjiv | v | VI
1. | Pendidikan Agama Islam
a. Al-Qur’an Hadis 2 2 2 2 2 2
b. Akidah Akhlak 2 2 |2 2 2 2
c. Fikih 2 2 | 2 2 2 2
d. Sejarah Kebudayaan Islam - - | 2 2 2 2
o Pendidikan Pancasila dan 5 5 | 6 4 4 4
Kewarganegaraan
3 | Bahasa Indonesia 8 9 |10]| 7 7 7
4 | Bahasa Arab 2 2 2 2 2 2
S5 | Matematika S 6 6 6 6 6
6 | Ilmu Pengetahuan Alam - - - 2 3 o
7 | Ilmu Pengetahuan Sosial - - - 3 3 3
Kelompok B
1 | Seni Budaya dan Prakarya 4 4 4 ) 5
5 Pendidikan Jasmani, Olahraga 4
dan Kesehatan
3 | Muatan Lokal - - - - - -
Jumlah 34 | 36 |40 | 42 | 42 | 42

Keterangan:

1.

2.

Mata pelajaran Kelompok A merupakan kelompok mata pelajaran yang
muatan dan acuannya dikembangkan oleh pusat.

Mata pelajaran Kelompok B merupakan kelompok mata pelajaran yang
muatan dan acuannya dikembangkan oleh pusat dan dapat dilengkapi
dengan muatan/konten lokal.

. Mata pelajaran Kelompok B dapat berupa mata pelajaran muatan lokal

yang berdiri sendiri.

. Satu jam pelajaran beban belajar tatap muka adalah 35 (tiga puluh

lima) menit.
Mata Pelajaran Seni Budaya dan Prakarya dapat memuat Bahasa
Daerah.

Mata Pelajaran Pendidikan Jasmani, Olahraga dan Kesehatan dapat
memuat konten lokal.

Muatan lokal dapat diisi dengan kearifan lokal atau mata pelajaran lain
yang menjadi kekhasan/keunggulan madrasah terdiri atas maksimal 3
(tiga) mata pelajaran dengan jumlah maksimal 6 (enam) jam pelajaran.

B. Implementasi Kurikulum MTs
Struktur Kurikulum MTs, meliputi:

Mata Pelajaran shi ok T
Perpekan
Kelompok A VII | VIII IX
1 | Pendidikan Agama Islam
a. Al-Qur’an Hadis 2 2 2
b. Akidah Akhlak 2 2 2
_ c. Fikih 2 2 2
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2

d. Sejarah Kebudayaan Islam 2 2 2
2 | Pendidikan Pancasila dan Kewarganegaraan 3 3 3
3 | Bahasa Indonesia 6 6 6
4 | Bahasa Arab 3 3 3
S | Matematika S S S
6 | Ilmu Pengetahuan Alam 5 5 S
7 | Ilmu Pengetahuan Sosial 4 4 4
8 | Bahasa Inggris 4 4 4

Kelompok B
1 | Seni Budaya 3 3 3
2 | Pendidikan Jasmani, Olahraga dan Kesehatan | 3 3 3
3 | Prakarya dan/atau Informatika 2 2 2
4 | Muatan local - - -
Jumlah 46 | 46 46

Keterangan

Mata pelajaran Kelompok A merupakan kelompok mata pelajaran
yang muatan dan acuannya dikembangkan oleh pusat.

Mata pelajaran Kelompok B merupakan kelompok mata pelajaran
yang muatan dan acuannya dikembangkan oleh pusat dan dapat
dilengkapi dengan muatan/konten lokal.

. Mata pelajaran Kelompok B dapat berupa mata pelajaran muatan

lokal yang berdiri sendiri.

. Satu jam pelajaran beban belajar tatap muka adalah 40 (empat

puluh) menit.

. Mata Pelajaran Pendidikan Jasmani, Olahraga dan Kesehatan dapat

memuat konten lokal.

Untuk Mata Pelajaran Prakarya dan/atau Mata Pelajaran
Informatika, satuan pendidikan menyelenggarakan salah satu atau
kedua mata pelajaran tersebut. Peserta didik dapat memilih salah
satu mata pelajaranyaitu Mata Pelajaran Prakarya atau Mata
Pelajaran Informatikayang disediakan oleh satuan pendidikan.

- Muatan Lokal dapat memuat Bahasa Daerah dan/atau kearifan lokal

atau mata pelajaran lain yang menjadi kekhasan/ keunggulan
madrasah terdiri atas maksimal 3 (tiga) mata pelajaran dengan
jumlah maksimal 6 (enam) jam pelajaran.

C. Implementasi Kurikulum MA

1. Struktur Kurikulum MA Peminatan MIPA, meliputi:

Mata Pelajaran Alokasi Waktu
Perpekan
KELOMPOK A (UMUM) X X1 Xl
1 | Pendidikan Agama Islam

a. Al-Qur’an Hadis 2 2 2

b. Akidah Akhlak 2 2 2

c. Fikih 2 2 2

d. Sejarah Kebudayaan Islam 2 2 2

2 | Pendidikan Pancasila dan Kewarganegaraan 2 2 2
3 | Bahasa Indonesia 4 4 4
4 | Bahasa Arab 4 2 2
S | Matematika 4 4 4
6 | Sejarah Indonesia 2 2 2
7 | Bahasa Inggris 3 3 3
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KELOMPOK B (UMUM)
1 | Seni Budaya 2 2 2
2 | Pendidikan Jasmani, Olahraga dan Kesehatan 2 2 2
3 | Prakarya dan Kewirausahaan 2 2 2
4 | Muatan Lokal - - -
KELOMPOK C (PEMINATAN)
Peminatan Akademik:
1 | Matematika 3 4 4
2 | Biologi 3 4 <
3 | Fisika 3 4 <
4 | Kimia 3 4 4
Mata Pelajaran Pilihan:
Mata Pelajaran Pilihan Lintas Minat dan/atau 6 |a
Pendalaman Minat dan/atau Informatika

Jumlah 51 S1 51

2. Struktur Kurikulum MA Peminatan IPS, meliputi:

Mata Pelajaran kol Wlkin
Perpekan
KELOMPOK A (UMUM) X XI XII
1 | Pendidikan Agama Islam
a. Al-Qur’an Hadis 2 2 2
b. Akidah-Akhlak 2 2 2
c. Fikih 2 2 2
d. Sejarah Kebudayaan Islam £ 2 2
2 | Pendidikan Pancasila dan Kewarganegaraan 2 2 2
3 | Bahasa Indonesia 4 4 4
4 | Bahasa Arab 4 2 2
S | Matematika 4 4 4
6 | Sejarah Indonesia 2 2 2
7 | Bahasa Inggris 3 3 3
KELOMPOK B (UMUM)
1 | Seni Budaya 2 2 2
2 | Pendidikan Jasmani, Olahraga dan Kesehatan 2 2 2
3 | Prakarya dan Kewirausahaan 2 2 2
4 | Muatan Lokal - - -
KELOMPOK C (PEMINATAN)
Peminatan Akademik:
1 | Geografi ] 4 4
2 | Sejarah 3 4 4
3 | Sosiologi 3 4 4
4 | Ekonomi 3 4 4
Mata Pelajaran Pilihan:
Mata Pelajaran Pilihan Lintas Minat dan/atau 6 |a a
Pendalaman Minat dan/atau Informatika
Jumlah 51 | 31 51
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3. Struktur Kurikulum MA Peminatan Bahasa dan Budaya, meliputi;

Mata Pelajaran

Alokasi Waktu
Perpekan

KELOMPOK A (UMUM)

X XI XII

1

Pendidikan Agama Islam

a. Al-Qur’an Hadis

b. Akidah-Akhlak

c. Fikih

d. Sejarah Kebudayaan Islam

Pendidikan Pancasila dan Kewarganegaraan

Bahasa Indonesia

Bahasa Arab

Matematika

Sejarah Indonesia

Bahasa Inggris

RITIENENENSISITNMISITSITS)
MTIENISIENSININIINSITSLS)
RITSIENTSIENISIS SIS

LOMPOK B (UMUM)

Seni Budaya

Pendidikan Jasmani, Olahraga dan Kesehatan

Prakarya dan Kewirausahaan

Muatan Lokal

FINININ
FINININ
FININN

8

LOMPOK C (PEMINATAN)

inatan Akademik:

Bahasa dan Sastra Indonesia

Bahasa dan Sastra Inggris

Bahasa dan Sastra Asing Lainnya

Aww»—‘r?é-bww.—-gqomh.ww

Antropologi

w |eo{w|ew
INIFN N EN
INIFN N EN

Mata Pelajaran Pilihan:

Mata Pelajaran Pilihan Lintas Minat dan/atau
Pendalaman Minat dan/atau Informatika

Jumlah

51 51 51

4. Struktur Kurikulum MA Peminatan Keagamaan, meliputi:

Mata Pelajaran

Alokasi Waktu
Perpekan

KELOMPOK A (UMUM) X X1 XII
1 | Pendidikan Agama Islam
a. Al Qur’an Hadis < 4 4
b. Akidah Akhlak 4 4 4
c. Fikih 2 2 2
d. Sejarah Kebudayaan Islam 2 2 2
2 | Pendidikan Pancasila dan Kewarganegaraan 2 2 2
3 | Bahasa Indonesia 4 4 4
4 | Bahasa Arab 4 2 2
S | Matematika 4 4 4
6 | Sejarah Indonesia 2 2 2
7 | Bahasa Inggris 3 3 3
KELOMPOK B (UMUM)
1 | Seni Budaya 2 2 2
2 | Pendidikan Jasmani, Olahraga dan Kesehatan 2 2 2
3 | Prakarya dan Kewirausahaan 2 2 2
4 | Muatan Lokal*) - - -
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KELOMPOK C (PEMINATAN)
Peminatan Akademik:
1 | Ilmu Tafsir 2 2 2
2 | Ilmu Hadis 2 3 3
3 | Ushul Fikih 2 3 3
4 | Bahasa Arab 2 3 3
Mata Pelajaran Pilihan:
Mata Pelajaran Pilihan Lintas Minat dan/atau 6 |a 4
Pendalaman Minat dan/atau Informatika

Jumlah 51 | 51 51

Catatan:

1. Mata pelajaran Al-Quran Hadis pada MA Peminatan Keagamaan terdiri
dari konten Tafsir dan Hadis masing-masing 2 jam pelajaran;

2. Mata pelajaran Akidah Akhlak pada MA Peminatan Keagamaan terdiri dari
konten Ilmu Kalam dan Akhlak Tasawuf masing-masing 2 jam pelajaran.

D. Struktur Kurikulum MAN Program Keagamaan (MAN-PK), meliputi:

Mata Pelajaran ailokasi Vel
Perpekan
KELOMPOK A (UMUM) X XI XII
1 | Pendidikan Agama Islam
a. Al Qur’an Hadis 4 4 4
b. Akidah Akhlak 4 4 4
c. Fikih 2 2 2
d. Sejarah Kebudayaan Islam 2 2 2
2 | Pendidikan Pancasila dan Kewarganegaraan 2 2 2
3 | Bahasa Indonesia 4 4 4
4 | Bahasa Arab 4 2 2
S | Matematika 4 4 4
6 | Sejarah Indonesia 2 2 2
7 | Bahasa Inggris 3 3 3
KELOMPOK B (UMUM)
1 | Seni Budaya 2 2 2
2 | Pendidikan Jasmani, Olahraga dan Kesehatan 2 2 2
3 | Prakarya dan Kewirausahaan 2 2 2
4 | Muatan Lokal?*) - - -
KELOMPOK C (PEMINATAN)
Peminatan Akademik:
1 | Ilmu Tafsir 2 £ )
2 | Ilmu Hadis 2 3 3
3 | Ushul Fikih 2 3 3
4 | Bahasa Arab 2 3 3
Mata Pelajaran Pilihan:
1. Mata Pelajaran Pilihan Lintas Minat dan/atau 6
Informatika
2. Pendalaman Minat Keagamaan 6 6 6
Jumlah 57 S7 57
Catatan:

1. Mata pelajaran Al-Quran Hadis pada MA Peminatan Keagamaan terdiri
dari konten Tafsir dan Hadis masing-masing 2 jam pelajaran;

2. Mata pelajaran Akidah Akhlak pada MA Peminatan Keagamaan terdiri dari
konten Ilmu Kalam dan Akhlak Tasawuf masing-masing 2 jam pelajaran.
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E. Struktur Kurikulum MA Akademik, meliputi:
Mata Pelajaran Alo;f et Wity
erpekan
KELOMPOK A (UMUM) X XI X1
1 | Pendidikan Agama Islam
a. Al-Qur’an Hadis 2 2 2
b. Akidah Akhlak 2 2 2
c. Fikih 2 2 2
d. Sejarah Kebudayaan Islam 2 2 2
2 | Pendidikan Pancasila dan Kewarganegaraan 2 2 2
3 | Bahasa Indonesia 4 4 4
4 | Bahasa Arab 4 2 -
S | Matematika 4 4 4
© | Sejarah Indonesia 2 2 2
7 | Bahasa Inggris ] 3 3
KELOMPOK B (UMUM)
1 | Seni Budaya 2 2 2
Pendidikan Jasmani, Olahraga dan
2 2 2 2
Kesehatan
3 | Prakarya dan Kewirausahaan 2 2 2
4 | Muatan Lokal - - -
KELOMPOK C (PEMINATAN)
Peminatan Akademik: 12 | 16 16
Mata Pelajaran Pilihan:
1. Mata Pelajaran Pilihan Lintas Minat dan/atau
Pendalaman Minat dan/atau Informatika
2. Pendalaman Minat Akademik 6 6 6
Jumlah of | B7 57

F. Stru

ktur Kurikulum MA Plus Keterampilan, meliputi:

Mata Pelajaran Alakas] Waktu
Perpekan
KELOMPOK A (UMUM) X XI XII
1 | Pendidikan Agama Islam
a. Al-Qur’an Hadis 2 2 2
b. Akidah Akhlak 2 2 2
c. Fikih 2 2 2
d. Sejarah Kebudayaan Islam 2 2 2
2 | Pendidikan Pancasila dan Kewarganegaraan 2 2 2
3 | Bahasa Indonesia 4 4 4
4 | Bahasa Arab 4 2 2
S5 | Matematika 4 4 4
6 | Sejarah Indonesia 2 2 2
7 | Bahasa Inggris 3 3 3
KELOMPOK B (UMUM)
1 | Seni Budaya 2 2 2
Pendidikan Jasmani, Olahraga dan
2 2 2 2
Kesehatan
3 | Prakarya dan Kewirausahaan 2 2 2
4 | Muatan Lokal - - -
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KELOMPOK C (PEMINATAN)

Peminatan Akademik: v v 12 | 16 16

Mata Pelajaran Pilihan:

1. Mata Pelajaran Pilihan Lintas Minat

dan/atau Pendalaman Minat dan /atau 6 4 4
Informatika
2. Keterampilan 6 6 6
Jumlah S7 | 57 57
Keterangan

L.

2.

Mata pelajaran Kelompok A merupakan kelompok mata pelajaran
yang muatan dan acuannya dikembangkan oleh pusat.

Mata pelajaran Kelompok B merupakan kelompok mata pelajaran
yang muatan dan acuannya dikembangkan oleh pusat dan dapat
dilengkapi dengan muatan/konten lokal.

Mata pelajaran Kelompok B dapat berupa mata pelajaran muatan
lokal yang berdiri sendiri.

. Satu jam pelajaran beban belajar tatap muka adalah 45 (empat puluh

lima) menit.
Mata Pelajaran Pendidikan Jasmani, Olahraga dan Kesehatan dapat
memuat konten lokal.

. Muatan Lokal dapat memuat Bahasa Daerah dan /atau kearifan lokal

atau mata pelajaran lain yang menjadi kekhasan/keunggulan
madrasah terdiri atas maksimal 3 (tiga) mata pelajaran dengan
jumlah maksimal 6 (enam) jam pelajaran.

. Mata pelajaran Keterampilan merupakan mata pelajaran pilihan bagi

peserta didik yang berminat pada program keterampilan.

G. Struktur Kurikulum MAK:
1. Struktur Kurikulum MAK secara umum, meliputi:

Mata Pelajaran aloleas] Wt
Perpekan
KELOMPOK A (UMUM) X XI XlI
1 | Pendidikan Agama Islam
a. Al-Qur’an Hadis 2 2 2
b. Akidah-Akhlak 2 2 2
c. Fikih 2 2 2
d. Sejarah Kebudayaan Islam 2 2 2
2 | Pendidikan Pancasila dan Kewarganegaraan 2 2 2
3 | Bahasa Indonesia 4 4 4
4 | Bahasa Arab 4 2 2
S | Matematika 4 4 4
6 | Sejarah Indonesia 2 2 2
7 | Bahasa Inggris 3 3 3
KELOMPOK B (UMUM)
1 | Seni Budaya 2 2 2
2 | Pendidikan Jasmani, Olahraga dan Kesehatan 2 2 2
3 | Prakarya dan Kewirausahaan 2 2 2
4 | Muatan Lokal - - -
KELOMPOK C (PEMINATAN)
Kejuruan
Mata Pelajaran Peminatan Akademik dan
! | Vokasi (MAK) 24 | 24 | 24
Jumlah 57 | 55 55
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Keterangan:

Pelaksanaan pembelajaran dapat dilakukan di satuan pendidikan
dan/atau industri (terintegrasi dengan praktik kerja lapangan) dengan
portofolio sebagai instrumen utama penilaian.

Secara khusus sesuai bidang keahlian/spektrum, Struktur Kurikulum MAK
dapat diuraikan sebagai berikut:

2. Struktur Kurikulum MAK Bidang Keahlian Teknologi dan Rekayasa,
meliputi:

Mata Pelajaran ixlalcas) Walsti
Perpekan
KELOMPOK A (UMUM) X XI XII
1 | Pendidikan Agama Islam
a. Al-Qur’an Hadis 2 2 2
b. Akidah Akhlak 2 2 2
c. Fikih 2 2 2
d. Sejarah Kebudayaan Islam 2 2 2
2 | Pendidikan Pancasila dan Kewarganegaraan 2 2 2
3 | Bahasa Indonesia 4 4 4
4 | Bahasa Arab 4 2 2
S5 | Matematika 4 4 4
6 | Sejarah Indonesia 2 2 2
7 | Bahasa Inggris 3 3 3
KELOMPOK B (UMUM)
1 | Seni Budaya 2 2 2
Pendidikan Jasmani, Olahraga dan
2 2 2 2
Kesehatan
3 | Prakarya dan Kewirausahaan 2 2 2
4 | Muatan Lokal - - -
KELOMPOK C (PEMINATAN)
C1 Dasar Bidang Keahlian
1 | Fisika 2 2 -
2 | Kimia 2 2 -
3 | Gambar Teknik 2 2 -
C2 Dasar Program Keahlian 18 - -
C3 Paket Keahlian - 18 24
Jumlah 57 55 95

3. Struktur Kurikulum MAK Bidang Keahlian Teknologi Informasi dan
Komunikasi, meliputi:

Mata Pelajaran el Wiy
Perpekan
KELOMPOK A (UMUM) X XI Xl
1 | Pendidikan Agama Islam

a. Al-Qur’an Hadis 2 2 2

b. Akidah Akhlak 2 2 2

c. Fikih 2 2 2

d. Sejarah Kebudayaan Islam 2 2 2
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Pendidikan Pancasila dan Kewarganegaraan

Bahasa Indonesia

Bahasa Arab

Matematika

Sejarah Indonesia

Bahasa Inggris

WIN|A[R|PR(D

WIN (R |PR[HA]IN

WIN|R|PA (AN

~

LOMPOK B (UMUM)

Seni Budaya

Pendidikan Jasmani, Olahraga dan
Kesehatan

Prakarya dan Kewirausahaan

N NN

Nl N N

N NN

Aol v |[=|E|~lo|o]|s]wo

Muatan Lokal

Cl

KELOMPOK C (PEMINATAN)

Dasar Bidang Keahlian

1

Fisika

2

Pemograman Dasar

3

Sistem Komputer

NIN|N

C2

Dasar Program Keahlian

C3

Paket Keahlian

18

Jumlah

S5

4. Struktur Kurikulum MAK Bidang Keahlian Kesehatan, meliputi:

Mata Pelajaran

Alokasi Waktu

Perpekan

KE

LOMPOK A (UMUM)

X

Xl

XII

1

Pendidikan Agama Islam

a. Al-Qur’an Hadis

b. Akidah Akhlak

c. Fikih

d. Sejarah Kebudayaan Islam

Pendidikan Pancasila dan Kewarganegaraan

Bahasa Indonesia

Bahasa Arab

Matematika

Sejarah Indonesia

Bahasa Inggris

MISIENENESIMITSITSISITS

WIN|AINAINININININ

WIN|PAIN[AININ|N|N|N

~

LOMPOK B (UMUM)

Seni Budaya

Pendidikan Jasmani, Olahraga dan
Kesehatan

Prakarya dan Kewirausahaan

AW N RN WN

Muatan Lokal

N NN

I NN

i (NN IN

KE
Cl

LOMPOK C (EMINATAN)
Dasar Bidang Keahlian

1

Fisika

2

Kimia

3

Biologi

NN DN

NN DN

c2

Dasar Program Keahlian

C3

Paket Keahlian

18

24

Jumlah

S7

S5

S5
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S. Struktur Kurikulum MAK Bidang Agribisnis dan Agroteknologi, meliputi:

Mata Pelajaran Alol:1)<a31 Waktu
erpekan
KELOMPOK A (UMUM) X XI XII
1 | Pendidikan Agama Islam
a. Al-Qur’an Hadis 2 2 2
b. Akidah Akhlak 2 2 2
c. Fikih 2 2 2
d. Sejarah Kebudayaan Islam 2 2 2
2 | Pendidikan Pancasila dan Kewarganegaraan 2 2 2
3 | Bahasa Indonesia 4 4 4
4 | Bahasa Arab 4 2 2
S | Matematika 4 4 4
6 | Sejarah Indonesia 2 2 2
7 | Bahasa Inggris 3 3 a
KELOMPOK B (UMUM)
1 Seni Budaya 2 2 2
2 | Pendidikan Jasmani, Olahraga dan Kesehatan 2 2 2
3 | Prakarya dan Kewirausahaan 2 2 2
4 | Muatan Lokal - - -
KELOMPOK C (PEMINATAN)
C1 Dasar Bidang Keahlian
1 Fisika 2 2 -
2 | Kimia 2 2 -
3 | Biologi 2 2 -
C2 Dasar Program Keahlian 18 - -
C3 Paket Keahlian - 18 24
Jumlah 57 oo 55

6. Struktur Kurikulum MAK Bidang Keahlian Perikanan dan Kelautan,
meliputi:

Mata Pelajaran £lokasi Walkin
Perpekan
KELOMPOK A (UMUM) X XI XII
1 | Pendidikan Agama Islam
a. Al-Qur’an Hadis 2 2 2
b. Akidah Akhlak 2 2 2
c. Fikih 2 2 2
d. Sejarah Kebudayaan Islam 2 2 2
2 | Pendidikan Pancasila dan Kewarganegaraan 2 2 2
3 | Bahasa Indonesia 4 4 4
4 | Bahasa Arab 4 2 2
S | Matematika 4 4 4
6 | Sejarah Indonesia 2 & 2
7 | Bahasa Inggris 2 3 %
KELOMPOK B (UMUM)
1 | Seni Budaya 2 2 2
9 Pendidikan Jasmani, Olahraga dan -
2 2 2
Kesehatan
3 | Prakarya dan Kewirausahaan 2 2 2
4 | Muatan Lokal - - -

FB : Ayo Madrasah | IG : @ayomadrasah | Telegram : https://t. me/ayomadrasah | Web : https://ayomadrasah.blogspot.com
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KELOMPOK C (PEMINATAN)
C1 Dasar Bidang Keahlian
1 | Fisika 2 2 -
2 | Kimia 2 2 -
3 | Biologi 2 2 -
C2 Dasar Program Keahlian 18 - -
C3 Paket Keahlian - 18 24
Jumlah S7 55 55

7. Struktur Kurikulum MAK Bidang Keahlian Bisnis dan Manajemen,
meliputi:

Mata Pelajaran Gl e
Perpekan
KELOMPOK A (UMUM) X XI XII
1 | Pendidikan Agama Islam
a. Al-Qur’an Hadis 2 2 2
b. Akidah Akhlak 2 2 2
c. Fikih 2 2 2
d. Sejarah Kebudayaan Islam 2 2 2
2 | Pendidikan Pancasila dan Kewarganegaraan 2 2 2
3 | Bahasa Indonesia 4 4 4
4 | Bahasa Arab 4 2 2
S | Matematika <+ 4 4
6 | Sejarah Indonesia 2 2 2
7 | Bahasa Inggris 3 % 3
KELOMPOK B (UMUM)
1 | Seni Budaya 2 2 2
Pendidikan Jasmani, Olahraga dan
2 2 2 2
Kesehatan
3 | Prakarya dan Kewirausahaan 2 2 2
4 | Muatan Lokal - - -
KELOMPOK C (Peminatan)
C1 Dasar Bidang Keahlian
1 | Pengantar Ekonomi dan Bisnis 2 2 -
2 | Pengantar Akuntansi 2 2 -
3 | Pengantar Administrasi Perkantoran 2 2 -
C2 Dasar Program Keahlian 18 - -
C3 Paket Keahlian - 18 24
Jumlah 57 55 59
8. Struktur Kurikulum MAK Bidang Keahlian Pariwisata, meliputi:
Mata Pelajaran Alokasi Waktu
Perpekan
KELOMPOK A (UMUM) X XI XII
1 | Pendidikan Agama Islam
a. Al-Qur’an Hadis 2 2 2
b. Akidah Akhlak 2 2 2
c. Fikih 2 2 2
d. Sejarah Kebudayaan Islam 2 2 2
2 | Pendidikan Pancasila dan Kewarganegaraan 2 2 2
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3 | Bahasa Indonesia 4 4 4
4 | Bahasa Arab 4 2 2
S | Matematika 4 4 4
6 | Sejarah Indonesia 2 2 2
7 | Bahasa Inggris 3 3 3
KELOMPOK B (UMUM)
1 | Seni Budaya 2 2 2
Pendidikan Jasmani, Olahraga dan
2 2 2 2
Kesehatan
3 | Prakarya dan Kewirausahaan 2 2 2
4 | Muatan Lokal - - -
KELOMPOK C (PEMINATAN)
C1 Dasar Bidang Keahlian
1 | IPA Terapan 2 2 -
2 | Pengantar Pariwisata 2 2 -
C2 Dasar Program Keahlian 20 - -
C3 Paket Keahlian - 20 24
Jumlah 57 55 53
Keterangan:
1. Mata pelajaran Kelompok A merupakan kelompok mata pelajaran

2.

yang muatan dan acuannya dikembangkan oleh pusat.

Mata pelajaran Kelompok B merupakan kelompok mata pelajaran
yang muatan dan acuannya dikembangkan oleh pusat dan dapat
dilengkapi dengan muatan/konten lokal.

Mata pelajaran Kelompok B dapat berupa mata pelajaran muatan
lokal yang berdiri sendiri.

- Satu jam pelajaran beban belajar tatap muka adalah 45 (empat puluh

lima) menit.

Mata Pelajaran Pendidikan Jasmani, Olahraga dan Kesehatan dapat
memuat konten lokal.

Muatan Lokal dapat memuat Bahasa Daerah dan /atau kearifan lokal
atau mata pelajaran lain yang menjadi kekhasan/keunggulan
madrasah terdiri atas maksimal 3 (tiga) mata pelajaran dengan
jumlah maksimal 6 (enam) jam pelajaran.

FB : Ayo Madrasah | IG : @ayomadrasah | Telegram : https://t. me/ayomadrasah | Web : https://ayomadrasah.blogspot.com

IRNN



-19-

BAB III

PENGEMBANGAN IMPLEMENTASI
KURIKULUM DI MADRASAH

Struktur kurikulum 2013 dari pemerintah yang harus diimplementasikan
di madrasah perlu kebijakan khusus dari Kementerian Agama, mengingat
madrasah adalah lembaga pendidikan umum bercirikhas Islam. Dalam hal
menguatkan program yang menjadi ciri khas dan keunggulan, madrasah dapat
melakukan inovasi dan pengembangan kurikulum tingkat satuan pendidikan.

Inovasi dan pengembangan kurikulum madrasah dapat dilakukan pada:
(1) struktur kurikulum (kelompok B), (2) alokasi waktu, (3) sumber dan bahan
pembelajaran, (4) desain pembelajaran (5) muatan lokal, dan (6)
ekstrakurikuler. Madrasah dapat menambah beban belajar sebanyak-
banyaknya 6 (enam) jam pelajaran berdasarkan pertimbangan kebutuhan
peserta didik, akademik, sosial, budaya, dan ketersediaan waktu.

A.Implementasi Kurikulum MI

1. Pengembangan implementasi kurikulum pada MI dapat dilakukan antara
lain dengan:

a. Menambah beban belajar berdasarkan pertimbangan kebutuhan
peserta didik dan/atau kebutuhan akademik, sosial, budaya, dan
ketersediaan waktu.

b. Merelokasi jam pelajaran pada mata pelajaran tertentu untuk mata
pelajaran lainnya sebanyak-banyaknya 6 (enam) jam pelajaran untuk
keseluruhan relokasi.

c. Menyelenggarakan pembelajaran terpadu (integrated learning) dengan
pendekatan kolaboratif.

2. Inovasi yang dilakukan madrasah dimuat dalam Dokumen Kurikulum
Tingkat Satuan Pendidikan (KTSP) madrasah bersangkutan dan
mendapatkan  persetujuan dari Kantor Kementerian Agama
Kabupaten/Kota.

B.Implementasi Kurikulum MTs

1. Pengembangan implementasi kurikulum pada MTs dapat dilakukan
antara lain dengan:

a. Menambah beban belajar berdasarkan pertimbangan kebutuhan
peserta didik dan/atau kebutuhan akademik, sosial, budaya, dan
ketersediaan waktu.

b. Merelokasi jam pelajaran pada mata pelajaran tertentu untuk mata
pelajaran lainnya sebanyak-banyaknya 6 (enam) jam pelajaran untuk
keseluruhan relokasi.

c. Menyelenggarakan pembelajaran terpadu (integrated learning) dengan
pendekatan kolaboratif.

d. Menyelenggarakan pembelajaran dengan Sistem Paket atau Sistem
Kredit Semester (SKS). Ketentuan tentang penyelenggaraan SKS
diatur dengan Keputusan Direktur Jenderal Pendidikan Islam
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2. Inovasi yang dilakukan madrasah dimuat dalam Dokumen Kurikulum
Tingkat Satuan Pendidikan (KTSP) madrasah bersangkutan dan
mendapatkan  persetujuan dari Kantor Kementerian Agama
Kabupaten/Kota.

C. Implementasi Kurikulum MA

1. Pengembangan implementasi kurikulum pada MA dapat dilakukan
antara lain dengan:

a. Menambah beban belajar berdasarkan pertimbangan kebutuhan
peserta didik dan/atau kebutuhan akademik, sosial, budaya, dan
ketersediaan waktu.

b. Merelokasi jam pelajaran pada mata pelajaran tertentu untuk mata
pelajaran lainnya sebanyak-banyaknya 6 (enam) jam pelajaran untuk
keseluruhan relokasi.

c. Menyelenggarakan pembelajaran terpadu (integrated learning) dengan
pendekatan kolaboratif.

d. Menyelenggarakan pembelajaran dengan Sistem Paket atau Sistem
Kredit Semester (SKS). Ketentuan tentang penyelenggaraan SKS
diatur dengan Keputusan Direktur Jenderal Pendidikan Islam

2.Inovasi yang dilakukan madrasah dimuat dalam Dokumen Kurikulum

Tingkat Satuan Pendidikan (KTSP) madrasah bersangkutan dan

mendapatkan persetujuan dari Kantor Wilayah Kementerian Agama
Provinsi.

D. Implementasi Moderasi Beragama, Penguatan Pendidikan Karakter, dan

Pendidikan Anti Korupsi.

1. Setiap guru mata pelajaran wajib menanamkan nilai moderasi beragama,
penguatan pendidikan karakter dan pendidikan anti korupsi kepada
peserta didik.

2. Penanaman nilai moderasi beragama, penguatan pendidikan karakter,
dan pendidikan anti korupsi kepada peserta didik bersifat hidden
curriculum dalam bentuk pembiasaan, pembudayaan dan pemberdayaan
dalam kehidupan sehari-hari.

3. Implementasi penanaman nilai moderasi beragama, penguatan
pendidikan karakter dan pendidikan anti korupsi kepada peserta didik di
atas tidak harus tertuang dalam administrasi pembelajaran guru (RPP),
namun guru wajib mengkondisikan suasana kelas dan melakukan
pembiasaan yang memungkinkan terbentuknya budaya berfikir moderat
dalam beragama, terbentuknya karakter, dan budaya anti korupsi, serta
menyampaikan pesan-pesan moral kepada peserta didik.
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BAB IV
MUATAN LOKAL

Muatan lokal merupakan bahan kajian atau mata pelajaran pada satuan
pendidikan yang berisi muatan dan proses pembelajaran tentang potensi
dan keunikan lokal. Muatan lokal dimaksudkan untuk membentuk
pemahaman peserta didik terhadap keunggulan dan kearifan di daerah
tempat tinggalnya.

1. Muatan lokal dikembangkan atas prinsip:

a.

Kesesuaian dengan perkembangan peserta didik.

b. Kebutuhan kompetensi
3.
d

Fleksibilitas jenis, bentuk dan pengaturan waktu penyelenggaraan.

. Penguatan karakter peserta didik, misalnya karakter berbangsa,

karakter moderasi meragama, dan karakter anti korupsi.
Kebermanfaatan untuk kepentingan daerah dan nasional dalam
menghadapi tantangan global.

2. Muatan lokal dapat berupa:

Fp@ e oo TR

Tahfidz

Tilawah

Seni Islam

Riset atau penelitian ilmiah
Bahasa/literasi

Teknologi

Pendalaman Sains

. Kekhasan madrasah, dan

Kekhasan madrasah khusus dalam naungan pondok pesantren

3. Pengembangan muatan lokal mendukung terwujudnya empat pilar
kebangsaan Republik Indonesia (Pancasila, UUD 1945, NKRI, dan
Bhineka Tunggal Ika).

4. Berkaitan dengan teknis penyelenggaraan muatan lokal diatur melalui
keputusan Direktur Jenderal Pendidikan Islam.
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BAB V
EKSTRAKURIKULER

. Madrasah menyelenggarakan kegiatan ekstrakurikuler sebagai suplemen

dari usaha pengembangan potensi, bakat, minat dan karakter peserta
didik.

. Kegiatan ekstrakurikuler dilaksanakan di luar jam pembelajaran

intrakurikuler.

. Pramuka menjadi kegiatan ekstrakurikuler wajib.
. Kegiatan ekstrakurikuler meliputi: Usaha Kesehatan Sekolah (UKS),

Palang Merah Remaja (PMR), PASKIBRA, olah raga, seni, pengembangan
riset dan teknologi, komunikasi, pembinaan olimpiade/kompetisi sains,
pecinta alam, keagamaan Islam, keputrian, pengembangan bahasa,
kewirausahaan dan kegiatan lain yang menjadi keunggulan madrasah.
Peserta didik dapat memilih ekstrakurikuler sesuai dengan waktu dan
jenis ekstrakurikuler yang tersedia.
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BAB VI
PEMBELAJARAN PADA MADRASAH BERASRAMA

Madrasah yang menyelenggarakan pendidikan sistem asrama (boarding)
dapat mengembangkan kurikulum pembelajaran dengan ketentuan sebagai
berikut:

1. Madrasah berasrama dapat menjalankan pembelajaran pada waktu pagi,
siang dan malam hari;

2. Kegiatan pembelajaran di asrama dimaksudkan untuk penguatan
kekhasan madrasah (akademik, keagamaan, keterampilan, sains, riset,
kebahasaan); dan

3. Ketentuan lebih lanjut tentang pembelajaran di asrama madrasah diatur
dengan Keputusan Direktur Jenderal Pendidikan Islam.
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BAB VII
PENILAIAN HASIL BELAJAR

Penilaian adalah proses pengumpulan data dan informasi tentang
perkembangan belajar peserta didik pada aspek sikap, aspek pengetahuan
dan aspek keterampilan. Penilaian hasil belajar bertujuan untuk
mengetahui capaian standar kompetensi lulusan peserta didik pada aspek
sikap spiritual dan sosial, aspek pengetahuan dan aspek keterampilan.
Penilaian hasil belajar dilakukan secara terencana, obyektif dan
berkesinambungan pada saat proses pembelajaran maupun terhadap hasil
belajar peserta didik.

Penilaian hasil belajar dilakukan oleh pendidik, satuan pendidikan
dan oleh pemerintah. Ketentuan mengenai penilaian hasil belajar pada
madrasah diatur melalui keputusan Direktur Jenderal Pendidikan Islam.
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BAB VIII
PENUTUP

Hal-hal lain yang belum diatur dalam keputusan ini, akan diatur melalui
keputusan Direktur Jenderal Pendidikan Islam.

MENTERI AGAMA REPUBLIK INDONESIA,

TTD

LUKMAN HAKIM SAIFUDDIN
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